


















































































































































































'kira -kira' 
'kadang-kadang' 
'kenang -kenangan' 
'lelaki' 
'lama-kelamaan' 
'mengelus-elus' 
'mengelu-elukan' 
'menghambur-hamburkan' 
'menghalang-halangi' 
'menggelepar-gelapar' 
'menggeleng -geleng' 
'menggosok-gosok' 
'melambai-lambaikan' 
'mengacau-balaukan' 
'menjadi-jadi' 
'makan-makanan' 
'mengeluar-luarkan' 
'melompat-lompat' 
'melonjak-lonjak ' 
'nama-nama' 
'o rang-orang' 
'pepatah ' 
'pertama-tama' 
'pelan-pelan' 
'pandai-pandai · 
'paling-paling' 
' rumus-rumus' 
'sekali-sekali' 
'sungguh-sungguh' 
'susah-susah' 
'sia p-siap' 
'terus-menerus' 
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kira-kira 
kodang-kadang 

inih-inihan 

bakas 
uni-unian 
ngahusap-husap 
ngaliu-liuko 
ngorap-ngorapko 

menghalang-halangi 
ngalopor-kalopor 
andigok-digok 
ngahut-hut 
andada-dadako 
ngariuh-riuhko 
salaju-laju 
kanik-kanikan 
ngaluah-luahko 

ngalumpak-iumpak 

paluncak-luncak 
gelar-gelar 
jolma-jolma 

sarambah 
sahona-hona 
magan-magan 
pandai-pandai 
paling-paling 

patogan-patogan 
mingsan-mingsan 
nihan-nihan 
susah-susah 

cawis-cawis 
torus-manorus 



LAMPIRAN 6 

TERJEMAHAN DAFTAR KATA 
BAHASA KOMERING KE DALAM BAHASA INDONESIA 

(untuk. pengecekan) 

BAHASA KOMERING 

akuk-akuk 
andongi-andongi 
angguai-angguai 
apui-apu i 
aso-aso 
baka-baka 
banguk-banguk 
bias-bias 
boliko-boliko 
bemgisga-berngisga 
bayoh-bayohga 
bujik-bujik 
bulak-balik 
batok-batok 
bani-banian 
bungkal-bungkal 
buntak-buntak 
bucokik-cokikan 
budakok-dakokan 
bu basoh -basoh 
butanom-tanoman 
berdamping-dampingan 
busual-busual 
buganding-gandingan 
bugurau-gurau 
buhodak-hodak 

BAHASA INDONESIA 

'ambil-ambil' 
'mendengar -mendengar ' 
'membuat-membuat' 
'api-a pi' 
'hati-hati ' 
'wadah-wadah' 
'mulut-mulut' 
'beras-beras' 
'belikan-belikan' 
'kejam-kejaman' 
'terlalu bengkak' 
'manja-manja' 
'bo lak -balik' 
'bawa-bawa' 
'berani-beranian' 
'satu-satu' 
'pendek-pendek' 
'berbantah-bantahan' 
'berpeluk-pelukan' 
'berbasah-basah' 
'bertanam-tanaman' 
'bersanding-sandingan' 
'bersisir -sisir' 
'bersanding -sandingan' 
'bermain-main' 
'berhenti-henti' 
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buhoning-honingan 
buhogak-hogakan 
bukilu-kilu 
bulagak-lagak 
bulanjuk-lanjuk 
karuaan-karuaan 
bumih-mih 
buruaan-buruaan 
cabik-cabik 
ca lag-calagan 
co tta-cotta 
cantik-cantikda 
cindo-cindo 
congki-congki 
cantung-cantungan 
cuba-cuba 
cutik-cutik 
cukup-cukupan 
duduk-duduk 
dapok-dapokda 
dongi-dongida 
duda-dudada 
guru-guru 
gurou-guraui 
gawi-gawi 
garang-garang 
guranga-guranga 
halau -halaua n 
holau-holau 
handak-handak 
handak-handakan 
halom-halom 
halom-haloman 
hindi-hindian 
hiwang-hiwangan 
horum-horuman 
ingok-ingok 
ingok:ingokan 
ilik-ilik 
ingu-inguan 
intik-intikan 
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'berdiam-diaman' 
'lihat-melihat' 
'berminta-minta' 
'bergaya-gaya' 
'berguyur-guyur' 
'dapat dijadikan dua' 
'rewel-rewel' 
'berdua-berdua' 
'koyak-koyak' 
'pintar-pintaran' 
'batas-batas' 
'ambil-ambillah' 
'bagus-bagus' 
'past i-pasti' 
'tanggung-tanggungan' 
'coba-coba' 
'sedikit-sedikit' 
'pas-pasan ' 
'penetapan-penetapan' 
'dapat-dapatlah' 
'dengar -dengarlah ' 
'sana-sanalah' 
'guru-guru ' 
'main-maini' 
'kerja-kerja' 
'alun-alun (beranda muka)' 
'terlalu banyak bergurau ' 
'kejar-kejaran' 
'bagus-bagus' 
'putih-putih' 
'putih-putihan' 
' lritam-hitam' 
'hitam-hitaman' 
'suruh-suruhan' 
' tangis-tangisan' 
'wangi-wangian' 
'ingat-ingat' 
'ingat-inga tan' 
'injak-injak' 
'ingus-ingusan' 
'mengintip-intip' 



injuk-injukan 
iwak-iwakan 
ijan-ijan 
intik-intikko 
jama-jama 
jaoh-jaohga 
kato/uan-katoluan 
kilu-kilu 
kontu-kontu 
kondur-kondur 
korbau-korbau 
kutaitoi-taitai 
longguk-longguk 
luahko-luahko 
lusoh-losih 
monom-manom 
maring-maring 
montop-mantop 
miwang-miwangan 
midang-midang 
mojong-mojong 
ngarikkik-rikkik 
nadai-nadai 
ngambiaki-ngambiaki 
tipangison-ngison 
titijang-ritijangko 
sibuntak-buntakka 
ngapaki-ngapaki 
ngarami-ramiko 
nalom-nalom 
ngahiniki-ngahiniki 
nglumpak-ngalumpak 
nyas-nyis-nyus 
ompu-ompu 
ongkas-ongkas 
odang-odang 
punti-punti 
pinggan-pinggan 
posai-posai 
punduk-punduk 
pun tang-panting 
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'beri-berian' 
'ikan -ikanan' 
'tangga-tangga' 
'intip-intipkan' 
'sama-sama' 
'terlalu jauh-jauh' 
'dapat ditiga-tigakan' 
'minta-minta' 
'kalau-kalau' 
'kendor-kendor' 
'kerbau-kerbau' 
'kutiti berulang-ulang' 
'angkuh-angkuh' 
'keluarkan-keluarkan' 
'susah-payah' 
'gelap-gelap' 
'demam-demam' 
'mantap-mantap' 
'nangis-nangin' 
'jalan-jalan' 
'duduk-duduk' 
'tertawa terkekeh-kekeh' 
'pacaran-pacaran' 
'memberat-berati' 
'semua dibuat lebih dingin' 
'semua diperpanjang' 
'pendek-memendekkan' 
'membuat jadi empat-empat ' 
'meramai-ramaikan' 
'tekun-tekun' 
'memperlicin terus' 
'melompa t -lompa i' 
'bunyi orang menggoreng' 
'cucu-cucu' 
'kakek-kakek' 
'jangan-jangan' 
'pisang-pisang' 
'piring-piring' 
'sendiri -sendiri' 
'dangau-dangau' 
'tunggang-langgang' 



pi ra-p ira 
pia-pia 
pindah-pindah 
pan tang-pant ingna 
pocak-pocakna 
podang-podang 
ponah-punahan 
paponah-ponah 
pocoh-pocoh 
rada-rada 
rang-ring-rung 
rasa-rasana 
radu-raduda 
rata-ratako 
ringgum-ringgom 
reklom-reklom 
rua-rua 
saisai -saisaii 
sa/ek-salekda 
saro-saro 
sicawa-cawaan 
simbang-menyimbang 
tidijah-tidudo 
tinong-tinong 
tipapulpul-pulpuli 
tikapodom-podom 
tisolak-solak 
tipabuntak-buntak 
tiilik-ilik 
tipailik-tipailik 
tong-tumalon tang 
tuhlan -tuhlan 
tijuksipako-tijuksipako 
usung-usungda 
umungko-umungko 
warah-warah 
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'berapa-berapa' 
'apa-apa ' 
'pindah-pinuah' 
'keper luannya ' 
'rupa-rupanya' 
'pedang-pedang' 
'tunggu-tungguan' 
' tertunggu-tunggu' 
'pecah-pecah' 
'hampir-hampir' 
'bunyi gitar' 
'rasa-rasanya' 
'sudah-sudahlah' 
'rata-ratakan' 
' rindang-rindang' 
'dalam-dalam' 
'dua-dua' 
'd inding-dinuingi' 
'tutup-tutupiah' 
'payah-payah' 
'berkata-kataan · 
'ganti-mengganti ' 
'ke sana-ke mari' 
'kenai-kenai ' 
't iada sengaja membakar-bakar' 
' ter pecah-pecah · 
'terlo los-lolos' 
'diperpendek-pendek ' 
'terinjak-injak' 
'terinjak-injak' 
'sayup-sayup kelihatan' 
'tulang-tulang' 
'dibagaimana-bagairnanakan ' 
'bawa-bawalah' 
'kata-katakan' 
'ngomong-ngomong' 



LAMPIRAN 7 

Ooooo . . . oh ... o 
Bismillahi"ohmanirrohim 
Mula awal cerita 
Lamon mak pantangan 
Nyak numpang bucurita 
Jadina topik Adik 
Nyakja ampai tiliba 
Sapi anjonguk kuti 
Bakna dikayon Bapak 
Bapak saija anjonguk 
Mihbakna topik Adik 
Nyakja anjonguk kuti 
Makbu tinunda 
Mih bakna ku api koya 
Adikja sangon pandai 
Topik Kakak mak ngomik 
Makngomik 
Layonyu bak portokku 
Lamon cirinyu ganunda mubil 
Nunda mubil 
Cumahsa ku api koya 
Pasat timpuku makwat 

HIRING-HIRING 

'Ooooo ... oh ... o' 
'Bismillahirrohmanirrohim' 
'Mula awal cerita' 
'Kalau tidak ada pantangan' 
'Aku menumpang bercerita' 
'Itulah hai Adik' 
'Aku ini baru milir' 
'Hanya menemui kamu' 
'Karena disuruh Ayah' 
'Bapak menemui kamu' 
'Tapinya hai Adik' 
'Aku ini menemui kamu' 
'Tidak ada yang dibawa ' 
'Tapi mau kuapakan' 
'Adikpun sudah tahu' 
'Yang Kakak tidak punya' 
'Tidak ada' 
'Kalaupun keinginanku' 
'Kehendakku ya mau membawa mobil' 
'Bawa mobil: 
'Tapi ini mau kuapakan' 
'Waktuku tidak punya: 
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LAMPIRAN 8 

Nandia kinandia 
Nandia bunga kudu 
Persanding bunga pandan 
Bunga pandan 
Linanyak nontong banyu 
Ngirako ganyuborang 
Ganyu borang 
Nuli awai adikku 
Nuku ganyantua badan 
Nuku !(anmntun badan 
Buaji bulung /ayu 
Ditunda angin torbang 
Angin torbang 
Nyuborang patoh titi 
Tikacaipangotongan 
Pangotongan 
Ya Allahu ya rabbi 
Sipa layungmu badan 
Mu badan 
Turun ibarat howi 
Cakak rnak bu langkadan 
Hurik rnak ngomik aji 
Di bawah kamakwatan 

CANGGOH 

'Nandia kinandia · 
'Nandia bunga kudu ' 
'Bersanding bunga pandan' 
'Bunga pandan' 
'Duli aku melihat air' 
'Mengirakan akan menyeberang' 
'Akan menyeberang' 
'Wahai adikku' 
'Kau mau menolong aku' 
'Kau mau menolong aku ' 
'Berguna daun Jayu ' 
'Dibawa angin terbang ' 
'Angin terbang' 
'Nyebcra ng patah titian ' 
'Terlepas pegangan' 
'Pegangan' 
'Ya Allahhu ya robbi' 
'Bagaimana nasib badanmu' 
'Mu badan' 
'Turun ibarat rotan' 
'Naik tidak ada tongkat' 
'Hidup tak berarti' 
'Di bawah ketiadaan' 
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LAMPIRAN9 

ACARA BULAN BARA ADAT MULl MARANAI 
DI KECAMATAN MARTAPURA 

Di Martapura, rnuli rnaranai 
wat suatu perkurnpulan. Tiap-tiap 
perkurnpulan rnuli rnaranai wat 
rnuneh. Ketua sa je,,no jeuda sai 
tuha rnuli rnaranai. Arti bulan bara 
berarti bulan tcrang. Di bulan sina 
sai, rnuli rnaranai ngadako kurnpul 
untuk rnernbersihko kantor rnarga, 
rnasjid. 

Muli rnarani anjukuk. Mungkin 
digawiko rnuli rnaranai rua telu 
rane. Dijukuk u/ah rnuli rnaranai 
sua bukalakar. sitadayan rnungkin. 
Anjukuk hanjena jadi rnak karasai­
an sai ;:,awiho. Alhasil sai 5awiho 
borsih. Jadi, sai pasirah sonang hati 
ngenah ka,.turne bersih, rnasjid ber­
sih. Sete/ah kok rua telu rane rnuli 
maranai sa jenna bugawi juk .. k­
menjukuk, nyapu-rnenyapu mber­
sihku balai kok radu, /ajuut.li tian 
muli rnaranai sajenna mengadako 
bulan bara atau bulan nyambai. 
Nyarnbai sa diadako malarn ter­
akhima. Malam terakhir jak pem­
bersihan sina_ Di antaranu, rna/am 
nyambai sina ngundang pasirah. 
Jadi dihadiri pasirah atau kerio 
untuk nyaksiko muli rnaranai sai 
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Di Martapura , bujang gadis ada 
suatu perk~mpulan. Tiap-tiap per­
kumpulan gadis bujang ada pula . 
Ketua ini tadi yang itu gadis bujang. 
Arti bulan bara berarti bulan te­
rang. Di bulan itu , bujang gadis 
mengadakan kumpul untuk mem­
bersihkan kantor, masjid . 

Bujang gadis merumput. Mung­
kin dikerjakan b i..jang gadis dua tiga 
hari. Dirumput oleh bujang gadis 
sambil ngobroL berpacaran mung­
kin. Merumput ini tadi tidak terasa 
yang dikerjakan. Alhasil , pekerjaan 
bersih. Jadi, yang pasirah senang 
hati melihat kantor bersih, masjid 
bersih . Setelah dua tiga hari bujang 
gadis ini bekerja rumput-merumput. 
nyapu-menyapu membersihkan ba­
lai sudah selesai. Jalu mereka bujang 
gadis itu tadi mengadakan bulan 
bara atau bulan nyambai . Nyambai 
ini diadakan malam terakhirnya. 
Malam terakhir dari pembe~sihan 
itu. Di antaranya. malam nyambai 
itu mengundang pasirah. Jadi, di­
hadiri pasirah atau kerio untuk 
menyaksikan bujang gadis yang 



rincak-rln(-·akan sina. 
Sai muli maranai sina carana 

runcak-runcakan, tian makwat me­
jollg di kursi. Sihayak-/,ayakan 
mejong di tikor jarak dua meter. 
Sapa sai wat tinadaini, main surat­
menyurat. Jadi, surat-suratan. Api 
sai ga ticawako, mungkin tian 
jennorw di /om surat gamustuku 
rasan. Api rasan sai uni sa jadi. 
Waktu sinada, tian burasan. Di 
samping tian burasan sina, wat 
manih k4nik-kanik 'an sai tingusung 
maranai sa jenno, tian 11gongiws. 
Rasa liom, kok kabiasaan maranai 
sa jenna. Man wat tinadai, nyak 
ngongkos di bingi asa. Nyak ltgu­

yung roti. Hinggona bulum{Ja­
lumtJa. 

Cuman di antarana muneh kok 
wat huk"man muli maranai amon 
muli a tau maranai mak ratOtii; wak­
tu bulan bara sai tiadako sinu. 

Jwc sin ida tiap.- gawi sai mu li 
maranai di Martapura ngahadapi 
bulan bara sina. 
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bersenang-senang itu. 
Yang bujang gadis itu cara­

nya bersenang-senang, mereka tidak 
duduk di kursi. Berhadap-hadapan 
duduk di tikar jarak dua meter_ 
Siapa yang ada pacarnya, main 
surat-menyurat. Jadi, surat-surat­
an. Apa yang akan dibicarakan , 
mungkin mereka tadi <.li dalam 
surat akan memutuskan janji. Apa 
janji mereka selama ini jadi. Waktu 
itulah, mereka berjanji. Di samping 
mereka berjanji itu, ada pula ma­
kan-makanan yang dibawa bujang 
tnt tadi. mereka mengeluarkan 
biaya. Rasa malu, suda:1 kebia~an 
bujang ini tadi . Kalau ada pacar . 
aku akan membiayai fJada malam 
ini. Aku membawa roti. Sehingga 
berlomba-lomba. 

Tapi di antaranya pula sudah 
ada hukuman bujang gadis apabila 
tujang a tau gadis tidak datang wak­
tu bulan bara yang uiadakan itu. 

Seperti itulah tiap kerja bujang 
gadis di Martapura menghadapi 
bulan bara itu . 



LAMPIRAN 10 

ADAT MULl MARANAI KOMERING ULU 
KHUSUSDARIKECAMATANMARTAPURA 

Muli-muli kok bola manui 
unyin dan siap masak. Sai gawi­
gawi di lambahan digawiko, radu 
kira-kira pukul 7.00 kari men~an . 
. Maranai-marand ko;, siap munch 
haga sai dihad«pi J ibi tini. Diren­
canaku tian, api gelar sai haga 
tigawiku. Misalne, hage manjau poi.. 
muli. Sai muli-muli sajuk sinada. 

lnduk papak muli jen,.u hu 
kok neduh muneh api sai haga 
anak~nak hayne. Jolma tuha kok 
neduh mu,,eh. 

Setiap dibingi. kira-kira koic 
radu mengan dibingi. rian muli-muli 
kok rnulai bugai-gai rada but->upur, 
gincu muneh jem.oAan sai haga 
ngadapi sai maranai-maranai sai 
ltaga ratong jennuho. Jadi, sai muli­
m uli jenno rnulaido kok jak diha­
rani jenno k ok haga ratong dibingi. 
Tian haga sihaluan, mungkin rian 
ji kok wat muneh curik-curik sai 
janji-janji sai kuk ri.-adu iw rian rua. 
Nah, kira-kira pu;-;ul 7.00 radu 
mengan, sai maranai-maranai sajena 
kok bela bupakaian adat makai 
sebidang setengah liang, pakai ku-
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Gadis-gadis sudah pada mandi 
semuanya dan siap masak. Yang 
kerja di rumah-rumah dikerjakan, 
sudah kira-k.ira pukul 7.00 siap 
makan. Bujang-bujang sudah siap 
pula akan menghadapi sore nanti. 
Dire:1canakan mereka, apa-apa yang 
akan dikerjakan. Misalnya mau tan­
dang ke gadis. Yang .gadis-gadis 
demikian. 

lbu bapak gadis tadi sudah 
mengerti pula apa mau anak-anak 
perempuannya. Orang tua sudah 
mengerti pula. 

Setiap malam, kira-kira sudah 
makan malam, mereka gadis-gadis 
sudah bersisir, sudah berpupur, 
bergincu pula tadi yang akan meng­
hadapi bujang-bujang yang akan 
datang tadi. Jadi, ini gadis~adis 

sudah mulailah sudah dari siang 
tadi sudah mau datang malam. 
Mereka mau bertemu, mungkin 
mereka ini sudah ada pula sedikit­
sedikit janji yang sudah dipadukan 
mereka berdua. Nah, kira-kira pu­
kul 7.00 sudah makan, yang bu­
jang-bujang ini tadi sudah selesai 
berpakaian adat pakai sewet se-



piah. Tian muneh kok haga berrzng­
kat menuju pok muli sai kok diren­
cana konr~e. Tarukdapai pok nna­
daine. 

Kira-kira kok pukul 7.00 mulai 
beran~kat /apah jak /embahan, par­
masi rik induk bapak. Tungguk 
dibah muneh ngahalui kawanne, 
kok bujanji mungkin pesaian mu­
neh. Di antara muli maranai jenno 
sai kok haga jadi, mungkin wat 
razia-razia sai haga numungko. Jadi, 
wat sai pesai muneh. 

Nah, ya nuju sai pok muli 
jenno, taruk dapai jaje pesailln nuju 
pok muli jemw, kok siap bujanji 
diharani jenno. Tungguk di pol\ 
muli jenno, mulaido sai maranai 
jennoho ngakug rwsetan. Kosetan 
sa jenno berarti ya fen no dikusetko. 
Jadi, jenno kok ditengis u/ah muli 
jak lambung. "Jaksan ", cak cawa 
sai muli · sa jenno, "sapa niku ?" 
Dijawabnya muneh jak bah sa jen­
no, cak maranai, "Nyak 1". "Si 

Ali", misalna. 
Nah, rupana kok soling panJai; 

Y'- ngoroldo tian rua jennoho. Api­
api sai di daako tian jennoi10, gukja 
guk udi obrolan sa jenno. Nah, 
rupani hajji maranai sija jennoho 
yajji haga numpang cakak. Nah , sai 
muli sa jennoho kok anjenguk sai 
inauk-bapakna pai, parmisi apinya 
dijukne api makwat. Mungkin wak­
tu sin a kantu balik bakna amuh jak 
nyepok kayu, api jak huma, atau 
jak ngailik-ilik pari. Jadi, yaja 
jennoho permisi pai rik induA.ni; 
rupane dijukne ulah induk bapak­
ne cakak. Sai muli sa jenno muloh 
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tengah tiang, pakai kupiah. Mereka 
akan berangkat menuju tempat 
gadis yang sudah direncanakannya. 
Katakanlah ke tempat pacarnya. 

Kira-kira sudah pukul 7.00 mu­
lai berangkat dari rumah, permisi 
dengan ibu-bapaknya. Sampai di 
bawah pula menemui kawannya , 
sudah berjanji mungkin sendirian 
pula. Di antara bujang gadis tadi 
yang sudah akan jadi ada rahasia­
rahasia yang akan dibicarakan. Jadi, 
ada yang sendirian pula. 

Nah, dia menuju tempat gadis 
tadi , katakanlah dia sendiri ke tern­
pat gadis tadi sudah siap berjanji 
siang tadi. Sampai di tempat gadis 
tadi. mulailah yang bujang tadi itu 
mengambil korek. Kurek ini tadi 
berarti dia tadi mengosetkan. Jadi. 
tadi sudah didengar · oleh gadis 
dari atas. "Jadi" , kata gadis ini tadi. 
" siapa kamu?" Dijawab pula dari 
bawah ini tadi, kata bujang. "Aku~" 
"Si Ali", misalnya. 

Nah , rupanya sudah saling pan­
dai ; ya ngobrollah mere:~a berdua 
tadi. Apa-apa yang dianukan me­
re.~a tadi, ke sana-ke mar i obrolan 
ini tadi. Nah, rupanya bujang ini 
tadi dia ini ingin numpang naik . 
Nah, yang gadis ini tadi sudah 
menemui ibu-bapaknya dahulu. 
permisi apa diizinkan apa tidak. 
Mungkin waktu itu kalau boleh 
karena payah dari mencari kayu, 
apa dari sawah, atau tadi menggi ­
rik padi. Jadi. dia ini tadi permisi 
dahulu dengan ibunya ; rupanya di­
izinkan oleh ibu-bapaknya, naik . 



pok maranai sai jenno cakak, 
dikayonne cakak. Tapi cakak sina, 
mak muneh yaja jenna cakak mak 
ngaka sai diusungne; wat sai di­
usun6ne. Sai ngusungne tilambung 
yada adikne, layon sai muline. 

Mulaido ngobrol sai inuu;, 
bapak sudah dilom mak dapok 
ngennah. Walau luah, ia nutup 
pudak maranai ne mak dapok 
siliakan. Sai adik-adikne angguai­
wai! Api-api sai kanian tiluahko. 

Alhasil, tian rna jennv taruk 
dapai kok haga mutusko rasan. 
Sai cak maranai sa jenno ho, 
"Pigelar kiluanmu Dek? Yu man 
niku haga itehan, mak nyolsol 
lagi". Sai muli jenno ho yu kok 
haga muneh. rupane meman6 koK 
jak Tu;tan. Jadi. rupane kuk netap­
ko ,d/uane, buakne sekian. duetne 
sekian, radu sina muneh haga kam­
bing jaksan runtah ranti sai 6uai 
sedekah. 

Nah, jak bingi sina cak maranai 
jenna nulispai niku surat untuk 
salatu"aku. Sai muli sajemw ho 
nulis surat untuk sai jolma tuhane 
kiluanna misalne duit Rp 100.000,0 
buaksa jenno ho 100 baka. Rada 
nina api sai haga kambing, runtah 
rantih sa jenno ho. Maskawinne 
sasuku mas. 

Jadi, radu. sai ngumung sa jen­
nu hu, maranai jenna pamit pulang; 
tun!{guk di lambahan dicawako bak 
maranai sa jenno api kiluan muli 
segala macom kilaanne. 

Man setuju sai tuha maranai, 
walau mak angka disopokko tian. 
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Yang gadis ini tadi kembali ke tern­
pat bujang tadi naik, disuruhnya 
naik. Tapi naik ini, tidak pula dia 
ini tadi naik tidak ada yang diba­
wahnya; ada yang dibawanya. 
Yang membawanya ke atas ialah 
adiknya, bukan yang gadisnya. 

Mulailah berbicara yang ibu­
bapak itu di dalam, tidak boleh 
melihat. Walau ke luar, ia menutup 
muka bujang, tidak boleh saling 
lihat. Adik-adiknya membuat air! 
Apa-apa makanan dikeluarkan. 

Alhasil, mereka berdua kata­
kanlah sudah akan memutuskan 
rasan. Yang kata bujang ini tadi. 
"Apa permintaanmu Dik? Ya , kalau 
engkau mau nian, tidak menyesal 
lagi". Yang gadis tadi ya sudah mau 
pula. rupanya memang sudah dari 
Tuhan. Jadi. rupanya sudah mene­
tapkan permintaan , dodo! sekian, 
uangnya sekian , sudah itu juga mau 
kambing, dari segala sesuatu untuk 
sedekah. 

Nail, dari malam itu kata bu­
jang tadi menulis dulu kau surat 
untuk orang tuaku. Yang gadis ini 
tadi menulis surat untui< orang tua­
nya, permintaannya misalnya uang 
Rp 100.000,00, dodo! ini tadi 100 

wadah. Sesudah itu apa yang mau 
kambing, segala sesuatu ini tadi. 
Maskawinnya satu suku mas. 

Jadi, sesudan bicara ini tadi, 
bujang tadi pamit pulang; sampai 
di rumah dikatakan oleh bujang 
ini tadi apa permintaan gadis se­
gala macam permintaannya. 

Kalau setuju orang tua bujang, 
walaupun tidak ada dicarikan me-



Sina guna sai roa'ik sakelik sai wat. 
Misalne, dihuma pari makkung ti­
ilik-ilik pai. 

Nah, radu sina, tian bujanji 
ratong luot 15uk sai pak muli nya­
waku sai sijaho jadi dan diterima. 

Tuha maranai sa jenno ratong 
ngusung sai idluan muli jenno ho. 
Jadi, jaksa jenno sai gawi tian "ok 
disoli sai jolma tuhane. Man kok 
padu tinggal andako sai haga man­
jau. Maduko rasan tanggal pira, hari 
gawi tianji gatiraduiw. 
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reka . Itu gunanya sanak pamili 
yang ada. Misalnya, di sawah padi 
belum digerik digerik dahulu. 

Nah, sesudah itu , mereka ber­
janji datang Jagi ke tempat gadis 
mengatakan yang dulu jadi dan 
diterima. 

Orang tua ini tadi datang 
membawa permintaan gadis ini 
tadi. Jadi , dari ini yang kerja me· 
reka sudah dicampuri orang tua· 
nya . Kalau tinggal akan datang 
Jagi. Memadukan rasan tanggal 
berapa , hari apa kerja mereka ai-:: an 
diselesaikan. 



LAMPIRAN ll 

BERDARMA WISATA 

Pagi-pagi sekali kami berjalan­
jalan ke sawah-sawah diselang­
selingi oleh bermacam-macam su­
ngai kecil dan besar. Kami pergi 
bersama-sarila, laki-laki dan perem­
puan. Kami berjalan-jalan berdua­
duaan sambil melambai-lambaikan 
tangan . Setiap pasangan dahulu­
mendahului dan sorak-menyoraki 
satu sama satin. 

Petani-petani di sawah-sawah 
itu :.-eheran-heranan meli i1at ting­
kah laku Kami. Mereka bertanya­
tanya dalam hati. Mereka pandang­
memandang dan tersenyum-se.tyum 
melihat apa-apa yang terjadi pada 
kami. 

Kami masing-masing menye­
berangi beberapa sungai kecil. Ke­
tika kami sampai di sebuah sungai 
besar, sekonyong-konyong sa tu 
per satu perah li menghilir-menghilir 
dan lama-kelamaan perahu itu satu 
per satu menjauh. Kami akhirnya 
menyadari bahwa tingkah laku 
kami itu betul-betul aneh sehingga 
mereka berpandang-pandangan dan 
malah ada yang tertawa terkekeh­
kekeh. 
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Pagi-pagi nihan sikam berlapah­
lapah mit di sabah-sabah diselingi 
bumacom-macom sungai balak dan 
renik. Sikam /apah barong-barong 
bakas rik bai. Sikam lavah barong 
sua ngelap ngelapkon pungu. Asak 
pasangan mona saling menghenai 
dan surak-surakah jama-jama sai 
barih. 

Para petani di sabah-sabah sina 
bela hiran ngeliak /,e/akuan sikam. 
Tian butanya-tanya dilom hati. 
Tian saling tong-tong sua anjimut­
jimut ngaliak apisai kejadian sai wat 
disikum. 

Sikam sai-sai nyeberangi pira­
pira sungai renik. Sewaktu sikam 
tungguk di sai surrgai balak, ma/ikni 
sai-sai biduk teliba-te!iba dan uni­
unian biduk sina sai-sai dijawoh. 
Sikam laju tiingok bahwa gawi 
sikamna benor-benor selo akibatni 
tian sitongtong-tongtf1ngan dan wat 
muneh sai lalang maha ngikkik­
kikkik. 



Setelah wrr. hari dan bayang­
bayang terlihat samar-samar. kami 
berangsur-angsur pulang. Dari ke­
jauhan terdengar azan bersahut­
sahutt'l.n sebl'gai tanda w::tktu sr.m­
bahyang magrib sudah datang. 
Kami pun melih11.t orang-Nang ber­
bondong-bondong menuju tempat 
suci, seperti surau , langgar, ~.tau 

mesjid. J(arena kami berlari-lari 
menuju kampung-kampung, kami 
pun terengah-engah , napas kami 
kembang kempis. 

Sesampai di salah satu rumah 
ibadah, kami ikut-ikutan bersem­
bahyang. Mulut kami komat-kamit 
pula membaca wajjahtu . Diam­
diam orang-orang K.ampung meng­
ikuti jejak kami. Mereka ragu-ragu 
menanyakan maksud kami berting­
kah laku yang aneh itu juga. Lama 

Mereka satu sama lain tanya-me­
nanyakan siapa sebenarnya karni 
itu. Orang lelaki didesak~esak agar 
turun perlahan-lahan dan terus pu­
lang. 

Setelah selesai sembahyang 
magrib , kami pergi ke tepi jalan 
untuk menunggu mobil yang be­
rangkat ke Batu Raja. Kendaraan 
sulit didapat. Kami merasa terlunta­
Junta di dusun yang berjaui1-jauhan. 
Setelah kami mendapat kendaraan, 
kami berdesak-<iesakan masuk mo­
bil . Kami duduk diselang-selingi 
barang-barang penumpang lain. 
Lambat-laun, kami sampai di Batu 
Raja dengan selamat dan menuju 
rumah kami dengan ganueng-ber­
ganuengan. 
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Sewaktu harani dibi dan helinu 
teliak samar-samar, sukam buguyur 
mu/ang. Jak jaoh ketengisan bang 
setimbal-timbalan peninnngan ni 
waktu sembahyang magrib kak 
ratong. Sikam juga ngeliak jelma­
jelma ngutui-utui jenguk pok be­
resih. njuk surau. langgar, atawo 
meEjid. l nah sikam sengkelang­
sengke/ang njenguk tiuh-tiuh, sikam 
muneh mengah-mengah, hengas si­
kam haga tilimpot. 

Kok tungguk di sai pok /em­
bahan ibadah, sikum tisok bersem­
bahyang. Banguk sikam kumar­
kamit muneh mbaca wajjahtu. R e­
kop~ekop jelma riuh nganyoltkon 
tinl>~h /aku sikam. Tian ragu-ragu 
ngulih-ulihko haga sikam sai gerak­
gerik lakt.. selo nina sai sina-sina do. 
Muni-kamunian, jelma bai buguyur 
mulang. Tian jama sai barih ulih­
mengulihko sapa sebenorne sikam 
sa. Jelma bakas dijula~~.julak mari 
debah /ambat-lambat dan laju ;JU­

lan~ . 

Kok radu sembahyang magrib. 
sikam middi pinggir ngeraya haga 
nunggu mubil sai /apah middi Batu 
Raja. Kendaraan sukor mangsa. 
Sikam merasa merana diriuh sai 
bujawoh-jawohan. Kok radu sikam 
mangsa kendaraan, sikam seju/ak­
ju/akan kuruk mubil. Sikam me­
jong dihantari barang-barang pe­
numpang barih. Uni-unian sikam 
tungguk di Batu Raja serta mu­
nyayan dan laju nuju lembahan 
sikam jama tawit-setawitan. 



LAMPIRAN 12 

PERCAKAPAN DALAM BAHASA KOMERING 

A. Niku jakpa? 
B. Nyak jak hulu dudo. 

A. A pi y a gawimu? 
B. Lapah-lapah wat sai kusopok. 

A . Nyakja jona buhoning, gawiku 
buhias ngarau. Jadi. kita mak 
sihaluan. 

B. Na ganta ompai sihaluan. 

A. Tarimakasih nyak di Tuhan. 
Hortina kita na loAok jama­
jama hurik. 

B. Nah, mih sinada bugawoJ1. 
Borkat sai lapah-lapah jadi si­
haluan. 

A. Alhamdulillah! 
B. Nyakja joniz kabonoran. 

A. Ngapi? 
B. Kira-kira jam sapuluh sa jona 

sihaluan rik bapak Kita pasirah. 
"Ui ". can;.a, "Pak hansip be­
serta anak buah mudo ". Lapah 
pai niku ri liba dudo. 

A. Ngapi? 
B. Ti kantur Kacamatan: 

Tomon! 
"Ui", cak:;,u, "Pak marik nih 
liom ". 
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A. Engkau dari mana? 
B. Saya dari ulu itu . 

A. Apakah pekerjaanmu'? 
B. Jalan-jalan ada yang kucari. 

A. Saya tadi bt:rsantai, pe !<.erjaan­
ku menggirik padi. Jadi, kita 

t idak bertemu. 
B. Nah, sekarang baru bertemu" 

A. Terimakasih aku pada Tuitan. 
Artinya kita masih sama-sama 
hid up . 

B. Nah, saya itulah. Berka! karena 
jalanjalan, jadi bert emu . 

A. Alhamdulillah! 
B. Saya ini kebetulan. 

A. Mengapa? 
B. Kira-kira jam sepuluh ini tadi 

bertemu dengan bapak kita ,;a­
sirah. "Oh" , katanya " Pak han­
sip· beserta anak buah itu ., . 

Jalan dahulu kamu ke hilir itu. 

A. Katanya! 
B. Ke kantor Kecamatan. 

Singgah! 
''Uh", kataku , "Pak kalau­
kalau engkau malu" . 



A. Di baliau ja jona sobab nyak 
kawai ju~-; sapojako. 
"Yona", cakku, ''iolma jak 
gorut-gomt, ui." 

B. Vi! 

A. Iu, nyak ja cak war jolmaku 
di kantur 6ubomurhu. 

B. Betul! 

A. "Mak wat", Cakna, "lajuda!" 
Jadi, nyak ja bupikir. Kilu 
nyak sa jolla. Tiba-tiba diunu t 
lagijolma. 

"Ui, " pikir hatiku, "balak 
nihan haga koi pati jn. " Nyak 
lafu haguk pambamb. 
Cakna, "Di pnmbaroh di pa 
pok jolma jak kantur gubumur 
sal" 
Morik cokku, "Nyak kana bu­
tong liaom ga kuti. " 
Cakna, "Ajuda niku." 
"Mnkwat vono ui," cakno. 
"jolma-jolma biaso," cakna 

Nyak haguk jal 
Na. kuliak rami di jrJ. 
Na. timbul putungan juk sija. 
Nyak fa jon a supofa, ui. 
Mulong jak lawai hnguk, 
lombahan. nyoruk. 
nmpoi ga pindua nynru k 
cucukanna. 
Ratong si Simon , anak jajada. 
Ma sabai, rogohpai wat haga 
Kaipati. 
Ui. badobal mak bangik, ui. 
Tiingok kalakuan tubuh. 
jakronik sampai balak 
mak kala dipanggil tian. 
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A. Kepada bcliau ini tadi sebab 
saya baju seperti ini kan. 
"Tadi" , kataku , "orang dari 
hebat·hebat, uh. " 

B. Uh! 

A. Ya , saya ini katakan ada orang 
kami di kantor gubernur. 

B. Betul! 

A: "Tidak;' , 'katanya , ' teruslah!" 
Jadi , say a ini berpikir . Minta 
izin saya tadi. Tiba-tiba disu­
sul orans lagi. 

"Aduh," pikir hatiku , "hesar 
Pian kehendak pesirah ini .'' 
S,aya terus ke pambarab. 
Katanya , "Ke pambarab di 
mana tempat orang dari kan­
tor gubemur ini !" 
Kalau kataku , "Saya mendapllt 
marah malulah kamu." 
K<1tanya, "Teruslah kamu." 
"Tidflk itulah," katanya. 
"Orang-orang biasa," katanya. 
Saya ke sini! 
Nah, kulihat ramai di sini. 
Nah , tim bul hentuk seperti ini. 
Saya ini tadi begini, ya. 
Sepulang dari sungai, 
ke rumah menj ahit . 
Baru menjahit dua kali 
tusukannya. 
Datang si Siman, anak jajada. 
Mamak besan , turun dahulu 
ada kehendak Pasirah. 
Aduh, tiba-tiba kurang enak. 
Teringat kelakuan saya, 
dari kecil sampai besar 
tidak pernah dipanggil mereka. 



R ortina, mak angka kesalahan. 
.Tadi, tumpak buringkos da. 
Mak laf!i kutanya di ~aipati. 
Tumpak kucakati motor pit. 
Kupikirko, nyak ja bonor. 
Haga gupa payu. 

Cakna, "Ya cak haguk kantur." 

"Tungguk di ja," cakna, "api 
haga." 
Kak, sikam ja hagn nyopok 
sai zaman-zaman bahari: 
aluk-aluk ruay at. 
Map pandai api StJi aluk-aluk. 
Hortina masa lima bolas tahun 
ti dija mak kuingokko lagi. 
Na, radu dayuna 'siha/uan di ja. 
A lhamdulillah! 
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Artinya, ticlak ada kesalahan. 
Jadi, terus!ah berpakaian . 
Tidak lagi kutanya di Pasirah. 
Terus kunaiki motor. 
Kupikir, saya ini benar. 
Mau ke mana saya boleh . 

Katanya, "Ya ke kantor ini." 
"Sampai di sini," kataku, "apa 
mau." 

Kak, kami ini mau mencari 
yang zaman-zaman bahari : 
aluk-aluk ruayat. 
Tidak tahu apa itu aluk-aluk. 
Artinya masa limct belas t~hun 
ke sini tidak aku ingatkan lagi. 
Nah, sudahlah itu bertemu di 
sini, Alhamdulillah! 



LAMPIRAN 13 

Haga dipa niku gila 
timbai busalin-salin 
niku sinar du morga 
gonti gardu masigir 
mih rnpamu sai miwang 
tapi mih budi-budi 
dilom hatimu torang 
juk gula sua nyiwi 
pacakmu milih tobu 
mak jaoh jak jongganan 
rogoh-rogoh di tanoh 
ngakuk ganda masui 
pangidangan mak jawoh 
pangkalan tunggal mandi 
mak bunga juga kembang 
sabidang kembang munih 
mama Ti juga miwang 
pasiang miwang mun ih 
masakoda iwakmu 
pamoros bulung lioh 
masakoda lakumu 
mari hulumu pocoh 
buruk kuta bukuta 
bugonti botih-botih 
burnk kanca bukanca 
bugonti munih barih 
bubanggan palokodan 
di buri induk lagi 
najim ram si sambatan 
mak uloh sangon lagi 

RINGGOK-RINGGOK 

'Mau ke .mana engkau gerangan ' 
'tampak berhias-hias' 
'engkau kern bang marga ' 
'Jambang menara masjid' 
'hanya wajahmu yang bersedih' 
'tetapi hanya berpura-pura' 
'dalam hatimu terang' 
·seperti gula kelapa ' · 
'pandai engkau memilih tebu ' 
'tidak jauh dari rumah · 
'turun-turun di tanah ' 
'mengambil daun bawang masui ' 
'perjalanan tidak jauh · 
'campur tempat mandi ' 
' tidak bunga juga kern bang' 
'kain juga berkembang' 
'bibi Ti juga menangis · 
'berpisah juga menangis' 
'masakanlah ikanmu' 
'sambalnya daun Jalang' 
'masakanlah tingkah lakumu ' 
'agar kepalamu pecah ' 
'buruk pagar dengan pagar' 
'berganti batang buah nasi ' 
'buruk kawan dengan kawan' 
'berganti dengan yang lain' 
'berbicara penghabisan' 
'di belakang hari tidak lagi ' 
'biar say a berteguran' 
'tidak akan kembali seperti semula ' 
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niku tun;sguk di biduk 
nyak tipan di pangkalan 
niku tunggukwat nyambuk 
nyak tipan galak miwang 
habis karangan nyanyi 
paputusanku nyurat 
walau kutambah /agi 
buguna niku mak wat 

\ I 

! 
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'engkau-;sampai di perahu ' 
'saya tinggal di tempat mandi' 
'engkau ada yang menyambut ' 
'saya tinggal sering menangis' 
'habis gubahan nyanyi ' 
'penghabisan saya menyurat' 
'wal.au saya tambah lagi ' 
' tak berguna bagi engkau' 

i 
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-LAMPIRAN 14 

PET A DAERAH PENELITIAN 
Skala 1 : 875.000 
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